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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN METODE
Teams Games Tournament (TGT) PADA MATERI POKOK TATA SURYA
SEMESTER II DI KELAS X MAS DARUL ULUM PALANGKA RAYA TAHUN
AJARAN 2008/2009.

ABSTRAKSI

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan
siswa, mengetahui pengelolaan pembelajaran fisika, mengetahui hasil belajar siswa,
dan mengetahui respon siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
dengan metode Teams Games Tournament (TGT) pada materi pokok tata surya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dalam pengumpulan
datanya. waktu penelitian bulan April-Mei 2009. Instrumen yang digunakan adalah:
lembar pengamatan (aktivitas guru dan siswa, pengelolaan pembelajaran), tes hasil
belajar kognitif siswa. dengan instrumen tes berjumlah 50 butir soal pilihan ganda
dengan 5 option yang diujicobakan pada kelas X-B. Dari hasil ujicoba didapat 20
butir soal yang gugur dan 30 butir soal yang dipakai (valid). ujicoba soal meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda. Serta angket respon siswa
terhadap pembelajaran.

Sampel penelitian adalah kelas X-A semester II MA Darul Ulum Palangka
Raya berjumlah 20 orang (sampel total). Pada sampel diajarkan materi pokok Tata
Surya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT. Pada
akhir pembelajaran, sampel diberikan tes akhir (posi-fest) yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada aspek kognitif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, aktivitas guru yang dominan, yaitu
membimbing kelompok. memandu siswa memainkan TGT sebesar 26.67%. Aktivitas
siswa yang dominan adalah membahas LKS sebesar 15,0%. Pengelolaan
pembelajaran menunjukkan hasil yang baik dengan rata-rata penilaian 3,09.
Ketuntasan klasikal pada THB mencapai 85% siswa tuntas, ketuntasan TPK secara
umum dikatakan tuntas dengan nilai rata-rata 81,25%. Respon siswa terhadap metode
TGT, senang mengikuti KBM sebesar 100%, baru mengikuti KBM sebesar 100%.
senang mengikuti KBM berikutnya dengan metode TGT sebesar 100%. bermanfaat
bagi siswa terhadap pokok bahasan menggunakan metode TGT sebesar 100%, baru
bagi siswa pokok bahasan menggunakan metode TGT sebesar 86.4%, senang jika
semua pokok bahasan diajarkan menggunakan metode TGT sebesar 77.3%. buku
siswa bahasanya mudah dimengerti 95.5%, dan isi buku menarik sebesar 86.4%. ’




THE IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE TEACHING-LEARNING
MODEL USING TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) METHOD
IN SOLAR SYSTEM MAIN TOPIC AT THE SECOND SEMESTER
STUDENTS OF CLASS X OF MAS DARUL ULUM OF
PALANGKA RAYA IN ACADEMIC YEAR 2008/2009

ABSTRACT

The main purpose of this research was to know the teacher and students'
activities. to know the physics teaching-learning -nanagement, to know the
students' learning results, and to know the students' responses after the
cooperative teaching-learning model using Teams Games Tournament (TGT)
method in solar system main topic was implemented.

This study used quantitative descriptive method. The study time was on
April to May 2009. The instruments used were observation sheet (the teacher and
students’ activities), test of students' cognitive learning result consisted of 50 items
of multiple choice test with 5 options were tried out at class X-B. From the try out
result, there were 20 invalid items of test and 30 valid items of test. The try out
covered validity, reliability, difficulty level, distinctive capacity, and the
questionnaire of students' responses toward the teaching-learning model.

The sample of the study was the second semester students of class X-A of
MAS Darul Ulum of Palangka Raya consisted of 20 students (total sampling). The
students were taught the main topic of solar system by implementing cooperative
teaching-learning model using TGT method. At the end of this study, the students
were given the post-test with purpose to know the level of exhaustiveness of
students' learning result on cognitive aspect.

The result of the study indicated that the teacher's activities were
dominant. The activities were leading the groups of students and guiding them to
play the TGT method as 26.67%. The dominant students' activities were
discussing the student work sheet (LKS) as 15.0%. The teaching-learning
management indicated the good result with the average assessment of 3.09. The
classical exhaustiveness on THB reached 85% of the students, the TPK
exhaustiveness gencrally had the average score of 81.25%. The students'
responses toward the TGT method were comfortable in following the KBM as
100%, having just followed the KBM as 100%, being comfortable to follow the
next KBM using the TGT method as 100%, being useful for the students toward
the main topic using the TGT method as 100%, having just followed the main
topic using the TGT method as 86.4%, being comfortable if all the main topics
were taught using the TGT as 77.3%, the students' book was easy to understand as
95.5%, and the content of the book was interesting as 86.4%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting dan
sangat mendasar dalam menjalani kehidupan, karena pendidikan adalah suatu
aktivitas untuk mengembangkan aspek kepribadian manusia baik keterampilan
maupun - kemampuan - atau bakat  yang terpendam  dalam  dirinya  serta
mengembangkan Kualitas sumber daya manusia beriman dan bertaqwa kepada
Fuhan Yang Maha Esa, beretika (beradab dan berwawasan budaya bangsa
indonesia) yang memiliki pengetahuan dan kepribadian yang mantap dan
mandiri terhadap bangsa dan negara.

UL RE Nomor 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
(3) yung berbunyi;

Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. '

Pasal (1) ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan /atau

latihan bagi peranznnya di masa yang akan datang.

"UU Peraturan  Pemerintah RI tentang  Pendidikan, Dirjen Pendidikan Islam
Departemen Agama RI Tahun 2006.

|



28]

Lebih lanjut Hardy Rampay menyatakan, bahwa kelulusan tahun ini
jauh meningkat dari tahun sebelumnya. Kelulusan siswa SMA/MA di Kalteng
tahun 2008 sebesar 9531% dari 12.615 peserta hanya 2,57% yang tidak
lulus/sebanyak 324 orang, yang lulus sebanyak 12.291 orang. Adapun siswa
SMK 91.8% dari 3.015 peserta yang tidak lulus hanya 88 orang atau 2,92%,
sedangkan yang lulus mencapai 2.927 orang atau 97,08%. Angka ini turun
dibandingkan tahun 2007, yakni tingkat kelulusan SMA/MA. di Kalteng 98 %
dan SMK 92 %.°

Peneliti melakukan observsi di MA Darul Ulum Palangka Raya yang
terletak di Jalan Dr.Murjani Palangka Raya, MA Darul Ulum terdiri dari 4
kelas terdirt dari 120 orang siswa, kelas X terdiri dari 2 kelas yaitu X A dan
X-B, kelas X1 ada 1 kelas, dan kelas XII ada 1 kelas. Jumlah rata-rata siswa
kelas 30 orang. Guru Fisika yang mengajar di *1A Darul Ulum berjumlah 1
orang.”

MA Darul Ulum memiliki 1 (satu) ruangan Laboratorium Komputer
dun Perpustakaan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Perlengkapan
Laboratorium Komputer cukup memadai untuk digunakan sebagai kegiatan
belajar mengajar. Literatur atau buku-buku yang tersedia di perpustakaan
sekolah  kurang mendukung. Proses belajar mengajar, guru hanya
menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab. Sehingga sebagian besar
siswa masih malu dan tidak berani mengemukakan pendapatnya, ini juga

berdampak pada kualitas pembelajaran fisika masih belum maksimal.

"Kelulusan ~ Tidak ~ Capai  Targer hitp://www Kalteng.go.id userfiles/file/GOOD/
alungka%20raya.pdf (Online 13 Pebruari 2009)
‘Sumber; Tata Usaha MAS Darul Ulum Palangka Raya.2008.




Kualitas pembelajaran tisika dapat diamati dari hasil belajar fisika
siswa di sekolah. Hasil belajar Fisika di MA Darul Ulum Palangka Raya
secara kualitatif masih belum mencapai hasil belajar yang diharapkan, dilihat
dari nilai rata-rata hasil belajar fisika akhir pelajaran yaitu rata-rata 5,0
sedangkan standa: nilai yang ditetapkan yaitu 6,0."

Guru merupaken faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan,
sebaik apapun kurikulum yang dikembangkan dan sarana yang akan
disediakan guru adalah kunci dalam peningkatan mutu pendidikan. Belajar
yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi belajar yang
tepat. Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam rangka mengaktifkan
dan mengembangkan potensi siswa dalam pembelajaran fisika adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif, ®

Model  pembelajaran kooperatift TGT  adalah  salah  satu  tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok
belajar yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru menysjikan materi, dan
siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja
kelompok guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang
diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila
ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan,

maka anggota kelompok yang lain bertanggungjawab uvntuk memberikan

‘Sumber; Wawancara dengan guru fisika,

“Slameto dalam Joni.,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi
Think Pair Share Untuk pembelajaran Fisika Konsep Cahaya Pada Siswa Kelas VII
SMP Negri 2 Je3kan Ragva Tahun 2005/2006, Palangka Raya:FKIP UNPAR.2006.



Jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut
kepada guru. Akhirnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok
telah menguasai pelajaran, maka seluruh siswa akan diberikan perinainan
akademik.”

Metode TGT  merupakan  strategi  pembelajaran  kooperatif yang
dirancang dengan  mengubah pola diskusi dalam kelas. Strategi ini
memberikan  penekanan  kepada siswa untuk saling bekerjasama dalam
kelompok dan kompetensi antar kelompok. Siswa bekerja di kelompok untuk
belajar darl temunnya serta mengajar temannya. Jika para siswa ingin agar
umnya mendapal penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu
timnya untuk mempelajari materinya. Sehingga metode TGT sangat cocok
digunakan pada konsep-konsep yang banyak menckankan suatu pemahaman,
salah satunya adalah materi tata surya.’

Materi pokok tata surya yang standar kompetensinya adalah
memahami sistem keanggotaan tata surya, teori asal usul tata surya, gerak
bumi dan bulan, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan
stategi TGT dalam materi pokok tata surya akan sangat tepat digunakan
karcna pada penyampaian materinya memerlukan pemahaman konsep-konsep
dasar yang tentunya saling berkaitan dengan kejadian atau fakta-takta yang

ditemui oleh siswa.

. hup://pendidikan-matematika.blogspot.com/2009/03/proposal-inelalui-model-
pembelajaran.html (online 19 Lpril 2009)

" Model pembelajaran  efektif.  http:/mgmpbindobogor. wordpress.com/2008/09/09/




B.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Teams Games Tournament
(TGT) Pada Materi Pokok Tata Surya Di Kelas X MA Darul Ulum

¥

PalangKka Raya Tahun Ajaran 2008/2009”,

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

I. Bagaimana aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT pada materi pokok

tata surya?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengeajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT pada materi pokok
Lata surya?

3.

Bugaimana pengelolaan pembelajaran fisika yang menerapkan model TGT

pada materi pokok tata surya?

4. Bagaimana respon siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
dengan metode TGT pada materi pokok tata surya?

5. Bagaimana hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran

kooperatif dengan metode TGT pada materi pokok tata surya?



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui aktivitas guru dalam  kegiatan  belajar  mengajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT pada
matert pokok tata surya.

Mengetahut  aktivitas  siswa  dalam  kegiatan  belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT pada
matert pokok tata surya.

Mengetahui pengelolaan pembelajaran tisika di kelas yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT pada materi pokok
Lt surya.

Mengetahui  respon  siswa  setelah  penerapan  model  pembelajaran
kooperatif kooperatif dengan metode TGT pada materi pokok tata surya,
Mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran

kooperatif dengan metode TGT pada materi pokok tata surya.

D. Manfaat/Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

terkait diantaranya adalah sebagai berikut:

8

Secara Teoritis/akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khasanah kepustakaan kependidikan, serta dapat menjadi
bahan masukan bagi yang ingin menindaklanjuti hasil penelitian ini
dengan mengambil kancah penelitian yang berbeda dan dengan sampel

penelitian yang lebih banyak.



Secara Prakus, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi guru dan calon guru MA Darul Ulum Palangka Raya dalam
mengajarkan fisika materi pokok Tata Surya, agar siswa senang /tertarik
mempelajari sains fisika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif” dengan metode TGT, dan juga sebagai alternatif bagi guru
fisika dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai

dengan materi yang diajarkan.

5. Definisi Konsep

Penelitian ini memakai istilah yang memerlukan batasan definisi.

Batasan-batasan ini - diperlukan agar pembahasan  dalam  penelitian  tidak

menyimpang dari konsep masalah yang ada istilah-istilah yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sccara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.®
Nasution menyatakan;
Belajar adalah perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan
fatihan, belajar membuat suatu perubahan tidak hanya mengenai

Jumlah pengetahuan melainkan juga terbentuknya kecakapan, minat,
penyesuaian diri dengan kata 1" a perke.nbangan diri.’

*Slameto, Belajar dan Fakior-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: PT.Rineka
Cipla, 2003, h.2.
"1bid. .h.8.



2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran den tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. "
Darsono menyatakan,
Psikologi kognitif, pembelajaran adalah usaha membantu siswa atau
anak  didik  mencapai perubahan struktur kognitif melalui
pemahaman. Psikologi humanistik, pembelajaran adalah usaha guru
untuk menciptakan suasana yang menyenangkan untuk belajar (enjoy
learning), yang membuat siswa dipanggil untuk belajar,"!
3. Kooperatif dengan metode TGT
Pembelajaran kooperatif dengan metode TGT adalah model
pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas siswa tanpa harus ada
perbedaan  status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif Metode TGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan

tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.'?

“Pertanyaan  Terselesaikan.  hup://id.answers.yahoo.convdir/?link=list&sid=
396345359 (Online 06 Januari 2009)

"mplikasi Pendidikan, Pembelajaran dan  Pengajaran. hup://e-pendidikan.net/
(Online 06 Januari 2009)

“Model pembelajaran efekuf. htp://mgmpbindobogor.wordpress.com/2008/09/09/
metode-pembelajaran-efektif’. (Online 10 Januari 2009)
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4. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang diper 'eh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktvitas

dalam belajar. b

Fisika

e

IFisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dan benda-
benda mau. Perkembangan ilmu fisika saat ini sudah merambah ke banyak
bidang teknologi. Teknologi informasi seperti internet pun, vang saat ini
sudah menjadi sarana berkomunikasi manusia dari seluruh penjuru dunia,
memerlukan fisika sebagai ilmu dasarnya.'*

6. Tata Surva

Lata surya terdiri dart sebuah bintang yang disebut matahari dan
semua objek vang vang mengelilinginya. Objek-objek tersebut termasuk
delapan buah planet yang sudah diketahui dengan orbit berbentuk elips,

i v . . i 1§
meteor, asteroid, komet, planet-planet kerdil, dan satelit-satelit alami.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi kuantitatif sebagai berikut :

Babl  Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Kegunaan Penelitian
. Definisi Konsep
I, Sistematika Pembahasan

- a Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha
Nasional, 1994, h.23,
"Bob Foster, Terpadu Fisika SMA Jilid 1A Untuk Kelas X, Jakarta: Erlangga, 2004,
h2.
" hupy/id. wikipedia.org/wiki/Tata_surya. (Online 7 Juni 2008)




Bab Il Metode Penelitian
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
B. Waktu dan Tempat Penelitian
C. Populasi dan Sampel
D. Tahap-tahap Penelitian
L. Teknik Pengumpulan Data
F. Teknik Analisis Data
G. Teknik Pengabsahan Data
Bab 11 Kajian Pustaka
A. Konsep belajar
B. Hasil belajar
C. Pembelajaran Kooperatit
D). Metode Teams Games Tournament (TG
F. Materi Tata Surya dan Sekitarnya.
Bab 1V Gambaran Umum Lokasi Penelitian
A. Data Umum MA Darul Ulum

1))

B. Keadaan Guru dan Siswa MA Darul Ulum
C. Sarana dan Prasarana Perpustakaan MA Darul Ulum

Bab V  Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
3. Pembahasan
Bab VI Penutup
AL Kesimpulan
3. Saran
Daftar Pustaka. '

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi. Palangk
2007.h.15-17.

araya:STAIN Palangka Raya,






BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang banyak dituntut

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya.'” Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian deskriptif, karena dalam penelitian ini digambarkan
keadaan objek penelitian setelah penerapan model pembelaaran kooperatif
dengan metode Teams Games Tournament (TGT) pada materi pokok Tata
Surya berdasarkan fukta yang tampak atau sebagaimana adanya.

B. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitan i dilaksanakan di MA Darul Ulum Palangka Raya pada
siswa Kelas X-A Semester 11 Tahun Ajaran 2008/2009 yang terletak di JI.
Dr.Murjani Palangka Raya, berlangsung selama 7 bulan, dar bulan Desember
2008 sampai dengan Juni 2009.
Tabel 1. Waktu dan Jadwal Penelitian

:N___ll__- ______ [ Desembr Junuari Februari Marel April Mei Juni

s ke NN 30 38 3 I 30 T 0 3 I 0 E R BN L R A EA

II Penyususium | T o e

|| Proposul . ([ : g i

Lo [ Seminw

L'-— Proposul N o I ‘ ||

[ 5 [Perbuikin |

b I'ruJ_m:.uI XXX (X |X|X|X |X (X

jtbpandd L 1 1 L ! -

[ 4 Pengumpualan | -

L {Data e e = Ao ek e ) P L )

i Pengoluhan

[5. [dun Analisis ' X [x px

{ ::Jtll.'l . - H__l}_____ = B |
enulisn |

L s X x|x[x |x

L lsporan | | | | | |

YSuharsimi- Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis edisi revisi Vi,
Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2006, h.12,



C. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah kelas X yang terdiri dari 2 kelas yaitu
kelas X-A dan X-B, yang menjadi sampel penelitian adalah kelas X-A
Semester 1[I MA Darul Ulum Palangka Raya Tahun Ajaran 2008/2009 yang
berjumlah 20 orang siswa dan seluruh populasi digunakan sebagai sampel
(sampel total) berupa penelitian populasi.

D. Tahap-tahap penelitian

1. Tahap persiapan
Pada tahap ini dilakukan hal sebagai berikut :
- Menetapkan tempat penelitian
- Permohonan ijin pada instansi terkait
- Menentukan kelompok sampel
- Membuat instrumen penelitian
- Melaksanakan uji coba instrumen penelitian

- Menganalisis data uji coba instrumen

=

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini dilakukan sebagai berikut :

- Pada sampel diajarkan materi pokok Tata Surya dengan menerapkan
model pembelyjaran kooperatif dengan metode TGT,

- Pada akhir .pcn.xbelajarun, sampel diberikan tes akhir (zost-test) yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada
aspek kognitif setelah diberikan bahasan yang diajarkan yaitu materi
Tata Surya dengan menerapkan model pembelajaran l:ooperatif dengan

metode TGT.



3. Tahap Analisis Data

Analisis data ini dilakukan setelah (.ata-data terkumpul, adapun
langKah-langkah vang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut;

- Menganalisis  data  pengamatan  aktivitas guru dan siswa dalam
pembetajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan
metode TGT Pada Materi Pokok Tata Surya,

- Menganalisis data pengelolaan pembelajaran fisika dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT pada materi
pokok Tata Surya,

Menganabisis  dua respon siswa terhadap  penerapan  model
pembelajaran kooperatif dengan metode TGT pada materi pokok Tata
Suryi

- Menganalisis jawaban siswa pada THB Kognitif untuk mengatahui
scberapa  besar  Ketuntasan  hasil belajar fisika siswa setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT,

4. Tahap Kesimpulan
Pada tahap ini penulis mengambil kesimpulan dari hasil analisis data,

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

I. Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam KBM menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT Pada Materi Pokok
Tata Surya Instrumen aktivitas guru diisi oleh satu orang peagamat yaitu
guru lisika dan aktvitas siswa diisi oleh dua orang pengamat yaitu guru

fisika dan mahasiswa program studi tadris fisika.
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-

Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran fisika dengan model
pembelajaran kooperatit' dengan metode TGT pada materi pokok Tata
Surya Instrumen pengelolaan pembelajaran ini diisi oleh tiga orang
pengamit vaitu dua orang guru fisika dan seorang mahasiswa program
studi tadris tisika,

Angket respon siswa terhadap penerapan model pembilajan kooperatif
dengan metode TGT pada materi pokok Tata Surya yang diisi oleh siswa
setelah pertemuan terakhir,

Tes Hasil Belajar (THB) siswa berupa tes tertulis untuk mengukur hasil
belajar siswa vang berupa soal-soal yang dibuat berdasarkan Kurikulum
Fingkat Satwan Pendidikan (K'TSP) Aan Kuri wlum Berbasis Kompetensi
(KBK) matert pokok Tata Surya dengan menggunakan tes objektif dengan
S pilihan (ab,c, d, dan ¢), dan akan diuji tingkat validitas, reliabilitas, taraf
Kesukaran dan daya beda Dimana tiap item yang dijawab benar akan
dibert skor | dan item yang dijawab salah akan diberi skor 0,

Dokumentasi

Teknik i dilakukan untuk raemperoleh data langsung dari tempat
penelitian. dengan memanfaathan dokumen-dokumen tertulis, gambar,
toto atau benda-benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang

diteliti "

~

“Widodo. erdik Menvusun Proposal Penelitian (Skripsi, Tesis, dan Disertasi),
Jakarta:Magna Script, 2005 1,51,



F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif, vyaitu

dengan memberikan skor sesuai dengan item yang dikerjakan

1)

Data aktivitas guru dan siswa dalam KBM  menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan metode TGT Pada Materi Pokok Tata
Surya dianalisis menggunakan statistik deskriptif persentase yakni
berdasarkan  nilai  yang  diberikan oleh  pengamat pada lembar
pengamatan, dengan rumus,

f

P (%) 7= 1 00%

19

Keteranaan

P (Yo) Frekuensi relatil (angka persenan)
3 Frekuensi tiap aktivitay
N Banyaknva aktvitas

Data Pengelolaaan Pembelajaran Kooperatif dengan metode TGT pada
matert pokok Tata Surya dianalisis menggunakan statistik deskriptif’
rata-tata vakm berdasarkan nilai yang diberikan olen pengamat pada

fembu pengamatan, dengan rumus;

X -

Keterangaln

X Rerata nila
¥ X Jumlah skor keseluruhan
VT sudijono. Pengantar Statistk Pendicdifian, Jakarta:PT rajaGrafindo, 2005.04 3,

S Subarsime Ankamto, Deasar-casar Bvaluasi Pendidikan (lidisi Revisi). Jakarta: Bumi
Aksara 1999 1 264
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N Jumlah kategori vang ada

Keterangan sebagai berikut

OO - 149 = Kurang baik,
LS50 - 249 cukup baik,
250 - 34 baik,

3500 - 400 = sangat baik !

40 Datrespon siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap

)

RBNT aranalisis menggunakan frekuensi relatif (angka nersenan) dengan
FLHITIU S,

f 5
129 u) = e | GE ==

N

Keterangan

P (%) Frekuensi relauf (angka persenan)
t rekuensi tiap respon
N Jumlah frekuensi/banyaknya respon

Data Tes Hasil Belajar (THB) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar Tingkat Ketuntasan (TK) hasil belajar fisika siswa dalam aspek
kognitil' setelah Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif dengan
metode  TGT  pada Materi Tata Surya dianalisis menggunakan
Netuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal terhadap TPK yang mgin

dicapay

21 . - 5
M Tauliq  Wadiyoko.Peneembangan  Model P, mbelajaran  Langsung  vang
menchankan pada keterampilan proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa
daline biddang biolugi pokok behoasan sistem pengeluaran di S1.TP.2005,1.d,h 55
“lhad b3S



a  Ketuntasan Individu dan Klasikal
- Ketuntasan Individu
Individu dikatakan wntas bila persentase (P) TPK yang dicapai
sebesar = 65% dan secara klasikal tuntas bila > 85% individu
tintas. Untuk jumlah butir soal sebanyak n, rumus ketuntasn
individu adalah sebagai berikut,

wmiah Soal Yang dijawald benar 5
e 2oy }\1000“‘

Ketuntasan Individu (
' Banyaknya soal

- Ketuntasan Klasikal

Banyak stswa yang tuntas

Ketuntasan Klasiakal l Jxl(}(]‘?/o_z“

Banyakanya Siswa
b Ketuntasan TPK
Suatu TPK tuntas, bila siswa yvang mencapai TPK tersebut 1 > 65%
Ltk jumlal siswa sebanyak s orang, rumus persentasenya (TPK)

adalah sebagan berikut,

o Jumtah Stswa yang mencapai TPK tersebut] 9%
NN — _ — | 10085
Banyaknya Siswa

Tehnik Keabsahan data

Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alat pengumpul data yang
benar-benar valid dan tepat diandalkan dalarm mengungkapkan data penelitian.
Sebelum instrumen digunakan maka instrumen terlebih dahulu diujicobakan,

Pengupran instrumen tersebut meliputi;

M. I.IIIIIL] W!dlmko Pengembangan Model h.53,
M, Taulig Widiyoko. Pengembangan Model, 055,
M auliq Widivoko Pengembangan Model .53,



Uji Validitas Butir Soal

Validitas adalah tingkat sesuatu instrumen/tes mampu mengukur apa
vang hendak diukur * Uji validitas instrumen ini menggunakan rumus

Point Biserial

Keterangan

Vi Koelisien korelasi point biserial
M, = Rerma skor dari subjek yang menjawab betul item
M~ Rerata skor total
; X4 (EX)? 2%
bl - S o —
N N

S - standar deviasi dari skor total
P Proposisi siswa yang menjawab benar

banyaknya siswa menjawab benar

L7 = : :
! Jumlah seturuh siswa
S y 29

g © proposisi siswa yang menjawab salah (q=1-p)

niuk menatsirkan besarnya harga validitas butir soal menggunakan

kriteria koetisien korelasi adalah sebagai berikut

0,800 - 1.000 = sangat linggi,
0,600 - 0800 = tinggi,

0400 - 0600 = cukup,

0,200 - 0400 = rendah,

(3.000 0,200 = sangat rendah.™

“Subirsing Arkunto.  NManagenien Penelition. Jakarta:PT. Rineka Cipta,
2003 hl 223
Subwrsinne Artkunto, Dasar-dasar 178,

b h.204,

USulusisin Arhunto. Dasar-dasar .79,

CSulursisun Arkunto, Dasar-deasar 1073



Butir soal yang mempunyai harga validitas di atas 0,400 digunakan
sebagai instrumen penelitian, sedangkan butir soal yang mempunyai harga
validitas di bawah 0,400 dianggap gugur (tidak dipergunakan sebagai
mstrumen penelitian)

Berdasarkan hasil analisis terhadap 50 soal yang telah diujicobakan
diperoleh soal yang valid sebanyak 30 butir soal sedangkan yang tidak
valid  berjumlah 20 soal. Jumlah soal yang digunakan untuk penelitian
adalah 30 soal, Lampiran 2.2."'

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabihtas adalah suatu ukuran yang menunjukkan ketepatan atau
keajegan suatu instrumen ™ Relabilitas soal test mengggunakan rumus
K-R 21 sebagai berikut,

[ M(n=M)\ x
w - el -

Keterangan

r -~ Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir soal

M = Rerata skor seluruh butir (pertanyaan)
S. = varians soal

16

" Sumber Hasil analisis upicobir instrinnen penehiuan, 2009,
ot W86

Clhed BL03,



Kriteria Korelasi Reliabilitas Test adalah sebagai berikut -

080 - .00 < sangat linggi
0.0 - 079 = unggi
040 - 059 = Ccukup
020 - 0,39 = rendah

Y e I - Y . RE]
oew - 020 sangat rendah

Dimana mencarn nilar S, dapat diperoleh dari

PN ar D __l}_'X_}I"I
(3 x2)- LK%

N

N
\

Beraasarkan hasil analisis data dari 50 butir soal diperoleh nilai
hoelisien reliabilitas sebesar 0,887 yang termasuk kategori reliabilitas
sangat tnggl Karena ry= rya (0,279) pada taraf signifikan 5%

Uji Tingkat Kesukaran

Tarat'kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul *’ Item
vang baik adalah item yang memiliki tingkat kesukaran sedang, artinya
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk menentukan tingkat

Kesukaran butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus;

P - _'.;. N
IS
Keterangan .
P Indeks kesukaran

1ot 0TS

" Sularsimi Arikunto.Dasar-dasar. 110,

"Sumber Hasil analisis wjicoba instrumen penelitian, 2009,
" Suliarsimi Arikunto, Manajemen. 11230,

“Subarsimi Arikunto, Dasar-dasar. 1,208
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B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
IS Banyaknya siswa yang ikut mengerjakan tes

Kriteria Tingkat Kesukaran adalah sebagai berikut

P 000 - 030 = Soal kategori sukar
P 030 - 070 = Soal kateg~ri sedang
P 070 - 100 = Soal kategori mudah.*’

Berdasarkan hasil analisis data dari 50 butir soal yang diujicoba
diperoleh tinghat kesukaran sebanyak 8 soal dikategorikan sukar, 19 soal
dikiteporikan sedang dan 23 soal dikategorikan mudah. Selangkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2.4 hal 113"

Uji Daya Beda
Daya beda test adalah kemampuan tes tersebut dalam memisahkan

: . # . 4]
antwa subjek vang pandai dengan subjek yang kurang pandai*' Untuk

menghitung daya beda digunakan rumus sebagai berikut,

i, Hy )
D =4 _ ol Poye By
Ja Iy
Keterangan,
D daya beda butir soal
B banyaknya peserta kelompok Atas yang menjawab betul
I\ banyaknya peserta kelompok Atas
By = banyaknya peserta kelompok Bawah yang menjawab betul
Ji = banyaknya peserta kelompok bawih.

YSularsimi Arikunto, Dasar-Dasar.,h.208-2 10,

“Swnber Hasil Analisis Ujicoba Instrumen Penclitian, 2009,
" Suliarsinu Arikunto, A lanajemen, h,231

“Subarsini Arikunto, Dasar-dasar, h.213,
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Kriteria Daya Beda adalah sebagai berikut:

D000 -020 = Jelek,

D 020 -040 = Cukup,

D 040 -0.70 = Baik,

D w70 - 1,00 Sangat Baik

1) negatil semuanya tdak  baik, jadi semua butir soal yang

mempunyar nilai D negatit sebaiknya dibuang saja.**
Berdasarkan hasil analisis dari 50 butir soal, diperoleh sebanyak 15
soal dikategorikan jelek, 19 soal dikategorikan cukup dan 16 soal
dikategorikan baik, perhitungan selengkapnya dapat terlihat pada lampiran
2.5 hal 115"
H. Uji Coba Instrumen
Uy coba instrumen pada Tes Hasil Belajar (THB) dilakukan pada
siswa kelas X-B semester [I MA Darul Ulum Palangka Raya Tahun Ajaran
2008/2009 Uji coba ini dalakukan unuk mengukur validitas, reliabilitas.
tingkat kesukaran dan daya beda
Berdasarkan hasil analisis 1erhadap 50 soal yang telah diujicobakan
diperoich soal yang valid (dipakai) sebanyak 30 butir soal sedangkan yang
tidak vahd (gugur) berjumlah 20 soal. Jumlah soal yang digunakan untuk
penelitian adalah 30 soal, lampiran 2.2

Fabel 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba THB

T T Pokok ‘ |
| Bahasan/Sub Tujuan Pembelayaran Khusus | Aspek | Butir Soal
! [':ULUL Buhasan i _: )
| Pertemuun | |

Pata Surya ‘ l ]

Sl Artkunto, Dasar-casar 1213-218.
TSumber Hosil Anahisis Upicoba lnstrumen Penclitian, 2009



I Keangeotaan

|
|
Lats Sursa (2
3

€ =]

Pembentukan |
| Ta Sunya
Pertemuan 1
3 Gerak  bum
dan bulan

=

9

-
A

4

4. Pasang  naill
dan pasang
surut

3. Penerbangan
Angkasa Luar|

Keterangan -

Pertemuan 11

3

|
2
3

|

3

_surut air laut,

surya.

Komet.

2 Teon 11 Membedakan antara Meteor dan Meteorit.

bum

mndonesia

hamanah

Menycbutkan pengertan tata surya. C, 1.2
Menycebutkan anggota-anggota tata surya. C 3,
Mengurutkan beberapa ciri dan karakteristik | Cs 4,
dan planet-planct dalam tata surva.
Menvebutkan  planet inferior dan planct | C, 5,
supertor - berdasarkan  letak  peredarannya
dengan bumi.
Menyvebutkan planet dalam dan planct luar | C, 6.7.
berdasarkan letak peredaran asteroid.
Menjclaskan pengertian periode revolusi dan | Cs 8.9,
periode rotast.
Menerangkan hukum peredaran planct. G 10,11,
Menghitung jems-jemis Satelit dalam tata | C; 12,13,
Menjelaskan apa yang dimaksud dengan | C, 14,
- 10. Menjelaskan pengertian Asteroid. C, |15,16,17,
G, 18,
L Menguraikan teori terbentuknya tata surva, C; 19,
Mengurarkan akibat vang terjadi olch rotasi | C, 20,21,22,
23,
Menghitung  pembagian dacrah waktu di | € 2425 26,
Menguratkan - akibat - vang  terjadi oleh | Cy 27.28.29,
revolust bunn , 30,
Menentukan  tahun kabisat dan tahun | s 31,32,
Menjclaskan gerak edar bulan terhadap bunmi | Cy 334142
dan matahar
6. Menggambarkan terjadinya gerhana bulan | € 34,35,306,
dan gehana matahari, 40,
Mengaitkan peristiwa gerhana bulan dan | Cs | 37.38,39
gerhana matahari terhadap peristiwa pasang
P—— y
|
Menguratkan jenis pesawat antariksa. ‘ L&) 44,
Menjelagah penerbangan manusia ke bulan. : C, 45 46
Menjabarkan  jenis-jenis satehit  yang | 47,
mengorbit bumi, ’ ¢, 48
Mengelaskan bahwa  satelt yang  diorbit |
Bumi berguna untuk mengirim infbrnwsa.]' C, 49 |
memantau keadaan Bumi, termasuk cuaca | '
serta mengamatt keadaan  dan dinamika ! ‘
Jagad Rava, ' }
_Mengemukakan tentairg satelit palapa, L Gy 50




( myatan - Co = pemahaman Cy= penerapan  Cy= Anahsis
Nisi-Kist soal penelitian disajikan pada tabel 3, di bawah ini;
Fabel 3. Adapun Kisi-kisi Soal Penelitian THB Kognitif

Pokok ' [
Bahasan Sub Tupuan Pemibelyaran Khusus Aspek | Butir Soal|
Pokok Bahasan
Pertemuan |
Fata Suryn

Coohcangpotian T Mengurutkan beberapa ciri dan Karakteristik | C, 1,
Lita Sunva dari planct-planct dalam tata surva.
2 Menyebutkan planet inferior dan planet | C, 2
superior  berdasarkan  letak  peredarannya
dengan bumi
i 3. Menycebutkan planct dalam dan planct luar | C, 3,
| l berdasarkan letak peredaran asteroid.
‘ | 4. Menjelaskan pengertian periode revolusi dan | C, 4,
' perniode rotasi. .
‘ ‘ 3. Mencrangkan hukum peredaran planet. C; 5.6,
| 6. Menghitung jenis-jenis Satelit dalam tata | Cy 1,8,
' SUIViL.
-7 Menjelaskan pengertian Asteroid. C, 9,10,
2. Teor -8 Membedakan antara Meteor dan Mcteorit, C, 1.
| Pembentuban 9 Menguratkan teori terbentuknya tata surya. C, 12,
|__TawSuna SRS OE— P —
Pertemuan 1
i3 Gerak bunu | 100 Menguraikan akibat vang terjadi oleh rotasi | Cs 13,1415
| danbulan | bun ;
CHE Menghitung - pembagian dacrah waktu di | C, ta 17,18,
mdonesia
12 Menguraikan  akibat  vang terjadi oleh | C, 19,20,

revolust bumi
I3 Menjelaskan terjadinva gerhana bulan dan | C, 1,22.23

cehana matahar, 4 28
| [4 Menentukan  tahun kabisat  dan  tahun I C; 26,217,
' kamariah

e

39
i

I Pertemuan 111

4. Penerbanga | 15 Menjelaskan bahwa satehit vang diorbit Bumi | C, 28.29
0 Angkisa berguna  untuk  mengirim - informasi,
Luar memantau keadaan Bumi, termasuk cuaca

serta mengamati keadaan  dan  dinamika
Jagad Rava,
16 Menguratkan jenis pesawat antariks

C; 30

Keterangan

¢ inatarn (> = pemahaman  C; = penerapan Cy= Analisis
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KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Belajar

Belajar merupakan kegiatan utama yang dilakukan di sekolah
karenannya banyak para ahli psikologi pendidikan menyelidiki tentang
kegiatan proses belajar mengajar. Pandangan seseorang tentang belajar akan
mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan
setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang definisi belajar.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*®

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, efektif dan
psikomotor.*’

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan
vang menunjukkan proses perubahan tingkah laku baik secara jasmani
maupun rohani yang menuju ke arah positif yaitu dan tidak bisa menjadi bisa,
dari tidak tahu manjadi tahu. dan perubahan tersebut sangat dipengaruhi oleh

interaksi terhadap lingkungan.

“Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinva, Jakarta:Rineka
Cipta, 2003, hl.2.
“’Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. Jakanta :i Rineka Cipta, 2002, hl.12,

25
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B. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Hasil belajar
seseorang dapat dilihat dar perilakukanya. baik perilaku dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.
Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata
pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar
dalam mata pelajaran tersebut di sekolah. ditunjukkan dengan angka-angka
atau huruf, seperti angka 0-10 pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf
A, B. C, dan D pada pendidikan tinggi.

Noehi  Nasution, menyebutkan  Faktor-faktor yang  dapat

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut: **

) —»  Alami
Lingkungan | » Sosial Budaya
—»  Kurikulum
—  Program
Instrumental ——® Sarana & Fasilitas

Guru
Kondisi Fisiologi

Fisiologis

=y

Kondisi Panca Indra
Minat

Kecerdasan
Psikologis —— Motivasi
Bakat

Kemampuan Kognitif,

FE T

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut muncul

siswa-siswa yang heih-achievers (berprestasi tinggi) dan wunder-achievers

“Syaiful Bahri Djamah, Psikologi Belajar. Jakarta:PT Rineka Cipta 2002 hal.143.
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(berprestasi rendah) atau gagal sama sekali dikarenakan adanya faktor
tersebut.*’
. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksikan
konsep, menyelesaikan persoalan. Menurut teori dan pengalaman agar
kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari
4-5 orang, siawa heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan
fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau
presemasi.m
Pembelajaran kooperatif adalah suatu jenis khusus dari aktivitas
kelompok yang berusaha untuk memajukan pembelajaran dan keterampilan
sosial dengan kerjasama. Tiga konsep ke dalam pengajaran, 1).Penghargaan
kelompok, 2).Pertanggung jawaban pribadi. dan 3).Peluang yang sama untuk
berhasil.™
1. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Model pembalajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar
akademik. penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan

keterampilan sosial.

“Muhibbin Svah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2001, hl,132.

Erman Suherman. Bagaimana Melaksanakan Penelition Tindakan Kelas,

2007 hup: /gurupkn.wordpress.com/2007/11/12/bagaimana-melaksanakan-ptk-

penelitian-tindakan-kelas/. (online 21 Maret 2008).

*'Syafaruddin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, Jakarta:Ciputat Pers,
2005, h1.200.

50
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b)

c)
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Hasil belajar Akademik

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalam tugas-tugas akademik. Model struktur penghargaan
kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil
belajar.
Penerimaan terhadap perbedaan individu

Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa vang
berbeda latar belakang (ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, maupun
ketidakmampuan) dan kondisi untuk bekarja saling bergantung satu
sama lain atas tugas-tugas bersama dan melalui penggunaan struktur
penghargaan kooperatif, belajar untuk mengahargai satu sama lain.
Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan pembelajaran kooperatif ialah untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini
amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat dimana banyak kerja
orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling
bergantung satu sama lain dan dimana masyarakat secara budaya

. 52
semakin beragam.

. Teknik Pembelajaran Kooperatif

Slavin mengemukakan bahwa teknik pembelajaran kooperatif adalah

berbagai metode pembelajaran vang memungkinkan para siswa bekerja di

*Ibrahim Muslimin, Pembelajaran Kooperatif, Surabaya: UNESA University
Press, 2000, h.7-9.
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dalam kelompok kecil saling membantu satu sama lain dalam mempelajari

materi tertentu. Dalam pembelajaran para siswa diharapkan saling

membantu, berdiskusi, berdebat, atau saling menilai pengetahuan dan

=5
pemahaman satu sama lain.”

. Langkah-langkah dalam Pembelajaran Kooperatif

Tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan pembelajan

kooperatif terdapat 6 (enam) langkah utama. Fase ini diikuti dengan

penyampaian informasi seringkali dengan bahasan bacaan daripada secara

verbal.

Tabel 4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif.

Tahapan

Kegiatan Guru

Tahap-1
Menyampaikan tujuan
. dan memotivasi siswa

e Guru menyampaikan

semua  tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa
belajar.

Tahap-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi baik dengan peragaan atau teks.
Tahap-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan caranya membentuk kelompok belajar dan
siswa ke dalam membantu  setiap  kelompok  agar
kelompok-kelompok melakukan perubahan efisien.
belajar.
Tahap-4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
bekerja dan belajar tugas mereka
Tahap-3 Guru melakukan evaluasi (berbentuk
Evaluasi Games Towrnament) untuk mengetahui
hasil belajar tentang materi yang telah
: dipelajari
{ Guru mencari cara-cara untuk menghargai
Tahap-6 baik upaya maupun hasil belajar individu
Memberikan dan kelompok.**
penghargaan
5'E‘Supra}f't.:kti. Strategi  Penyvampaian  Pembelajaran  Kooperatif,  (2006),

http://www.adobe.com/rdrmessage CPDFO4_ENU (On line 29 Maret 2008).
**Megawati,http://www strukturaljabar.co.cc/2008/10/proposal-tgt.html (Online 19

April 2009)
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Tabel 6. Perhitungan Poin Permainan Untuk Tiga Pemain

Pemain dengan Poin/Jumlah Kartu Yang Diperoleh |
Top Scorer (skor tertinggi) 60
Middle Scorer (skor rendah) 40
Low Scorer (skor terendah) 20

Pemberian penghargaan (rewards) berdasarkan pada rerata poin yang
diperoleh oleh kelompok dari permainan. Lembar penghargaan dicetak
dalam kertas HVS, dimana penghargaan ini akan diberikan kepada tim
yang memenuhi kategori rerata poin sebagai berikut.

Tabel 7, Kriteria Pengahrgaan Kelompok

Kriteria (Rerata Kelompok) Predikat
10 - 20 Tim Kurang baik
20-30 Tim Baik
30 - 40 Tik Baik Sekali
50 ke atas Tim Istimewa.” |

E. Materi Pokok Tata Surya dan Sekitarnya
Tata surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri atas matahari
sebagai pusatnta dan planet, komet, asteroid, meteor serta satelit yang
mengorbit mengelilingi matahari. Sistem tata surya kemungkinan terbentuk
dari awan besar gas dan debu antarbintang yang menjadi satu karena gaya

gravitasinya sendiri, sekitar lima milyar tahun yang lalu.”’

*Slavin, 1995 http://ipotes.wordpress.com/2008/05/1 1 /pembelajaran
kooperatif- tipe-teams-games-tournaments-tgt/ (Online |13 desenber 2008).
“Agus Taranggono,Sains Fisika SMU Kelas 1.Jakarta:Bumi Aksara, 2003 hal.185.
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. Keanggotaan Tata Surya
a. Matahari

Gambar 1. Matahari

Matahari adalah salah satu dari jutaan gugusan bintang yang
tergabung dalam kelompok galaksi. Galaksi tempat matahari kita berada di
sebut galaksi bima sakti. Matahari merupakan pusat penggerak bagi
anggota tata surya, karena pengaruh gravitasi matahari, maka semua
anggotanya mengitari matahari. Hal itu akan membawa konsekwansi
bahwa segala sesuatu yang berada diplanet-planet anggota tata surya
sangat dipengaruhi oleh matahari. Jarak rata-rata antara bumi dengan
matahari adalah 149.600.000 km.”*

b. Planet

Internet Solar System

Gambar 2. Matahari dan 8 planet

Planet merupakan benda langit yang tidak memencarkan cahaya

sendiri, malinkan hanya memantulkan cahaya dari matahari. Planet anggota

** Agus Taranggono,Sains Fisika.,hal.185.
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tata surya sampai sekarang yang dikenal ada 8, yaitu: Merkurius, Venus,
Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus dan neptunus. Dari gambar 2 di atas
urutan planet dimulai dari yang paling dekat terhadap matahari.

Garis edar anggota tata surya mengelilingi matahari disebut orbir.
Anggota tata surya selai mengelilingi matahari, juga berotasi pada
sumbunya. Diantara orbit Mars dan Orbit Yupiter terdapat planet-planet
kecil yang sangat banyak, yang dinamakan asteroid dan planetoid Daerah
lintasan utama asteroid disebut sabuk asteroid.

Planet-planet anggota tata surya dapat dikelompokkan berdasarkan
orbitnya serta ukuran dan massanya.

1) Berdasarkan letak peredarannya

Berdasarkan letak peredarannya dengan bumi sebagai acuan, planet-

planet dibedakan sebagai berikut;

a) Planet Inferior
Planet inferior adalah planet yang peredarannya terletak di antara
matahari dan bumi, yaitu : Merkurius dan Venus.

b) Planet superior
Planet superior adalah